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ABSTRAK

Audit energi listrik yaitu suatu proses yang bertujuan untuk menghitung
tingkat konsumsi energi pada suatu bangunan atau gedung dan potensi
penghematannya. Audit energi listrik yang dikerjakan di LPK Progres Inti Solusi
ini adalah audit energi awal. Audit energi ini dikerjakan berdasarkan SNI 03-6196-
2011 mengenai “Prosedur Audit Energi pada Bangunan Gedung”, SNI 03-6197-
2000 mengenai “Konservasi Energi Sistem Tata Udara pada Bangunan Gedung”
dan SNI 03-6090-2000 mengenai “Konservasi Energi Sistem Pencahayaan
Bangunan Gedung”. Gedung yang digunakan LPK Progres Inti Solusi sejak Mei
2023 ini adalah bekas gedung SMKS Kristen 4 Klaten dengan luas tanah 14.105 m?
(termasuk lapangan) dan luas bangunan 3.081 m? yang berdiri sejak tahun 1988 dan
sudah tidak digunakan sejak tahun 2015. Di LPK Progres Inti Solusi terdapat 2
meteran listrik (kwh meter). Meteran listrik pertama bergolongan tarif S-2 / 2.200
VA dengan MCB sebesar 25 A dan meteran listrik kedua bergolongan tarif S-2 /
4.400 VA dengan MCB sebesar 32 A. LPK Progres Inti Solusi terdiri dari 1 lantai
dengan kategori gedung tanpa AC. Nilai rata-rata tingkat pencahayaan semua
ruangan adalah 39% dari nilai standar; hanya terdapat satu ruangan dari total 22
ruangan yang memenuhi standar. Hasil pengukuran suhu dan kelembaban udara
dengan mengambil Ruang Kelas V sebagai sampel untuk ruangan tanpa AC
mendapat nilai rata-rata suhu 31,5 °C dan kelembaban 69,4%, nilai rata-rata ini
tidak memenuhi standar suhu ruang kerja. Rata-rata tagihan listrik per bulan adalah
1163,67 kWh atau senilai Rp 910.333,30. Nilai perhitungan IKE per tahun adalah
4,53 kWh/m? dan rata-rata IKE per bulan adalah 0,378 kWh/m? masuk kriteria
sangat efisien. Hasil perhitungan nilai IKE spesifik tiap ruangan didapatkan data
ruangan dengan nilai IKE tinggi adalah kantor dengan nilai IKE/bulan 10,3 dan
nilai IKE/tahun 123,76 dan ruang CCTV dengan nilai IKE/bulan 7,7 dan nilai
IKE/tahun 91,93. Terdapat beberapa peluang hemat energi yang dapat dikerjakan
namun tidak didapatkan nilai penghematan energi listrik di LPK Progres Inti Solusi
karena perlu meningkatkan standar pencahayaan dan pengkondisian suhu agar
menunjang kenyamanan pengguna gedung dengan mengganti lampu dengan daya
yang lebih tinggi dan penambahan 2 kipas angin dan 2 exhaust fan pada semua
ruangan tanpa AC sehingga hal ini justru meningkatkan penggunaan energi listrik
tiap bulan dari 1.369,262 kWh dan menjadi 1.673,142 kWh atau sebesar 303,880
kWh (22,193%) yang setara dengan Rp 273.492,00.

Kata kunci : Audit Energi Listrik, Intensitas Konsumsi Energi (IKE), Potret
Penggunaan Energi, Peluang Hemat Energi (PHE).
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ABSTRACT

An electrical energy audit is a process that aims to calculate the level of
energy consumption in a building or buildings and the potential for savings. The
electrical energy audit carried out at LPK Progres Inti Solusi is an initial energy
audit. This energy audit was carried out based on SNI 03-6196-2011 concerning
"Energy Audit Procedures in Buildings", SNI 03-6197-2000 concerning "Energy
Conservation of Air Conditioning Systems in Buildings™ and SNI 03-6090-2000
concerning "Energy Conservation Systems Building Lighting”. The building used
by LPK Progres Inti Solusi since May 2023 is the former Klaten 4 Christian
Vocational School building with a land area of 14,105 m? (including the soccer
field) and a building area of 3.081 m? which was established in 1988 and has not
been used since 2015. At LPK Progres Inti Solusi there are 2 electricity meters
(kWh meters). The first electricity meter is in the S-2 / 2.200 VA tariff category with
an MCB of 25 A and the second electricity meter is in the S-2 / 4.400 VA tariff
category with an MCB of 32 A. LPK Progres Inti Solusi consists of 1 floor in the
building category without AC. The average value of the lighting level for all rooms
is 39% of the standard value; there is only one room out of a total of 22 rooms that
meets the standards. The results of measuring air temperature and humidity by
taking Class V rooms as sampling for rooms without air conditioning obtained an
average temperature value of 31,5 °C and humidity 69,4%, this average value does
not meet the work room temperature standards. The average monthly electricity bill
is 1163,67 kWh or IDR 910.333,3. The calculated value of IKE per year is 4,53
kWh/m? and the average IKE per month is 0,378 kWh/m? which is very efficient.
The results of calculating the specific IKE value for each room showed that the data
for rooms with high IKE values was the office with an IKE value/month of 10.3 and
an IKE value/year of 123.76 and a CCTV room with an IKE value/month of 7.7 and
an IKE value/year of 91.93. There are several energy saving opportunities that can
be implemented but no electrical energy savings value is obtained at LPK Progres
Inti Solusi because it is necessary to improve lighting standards and temperature
conditioning to support the comfort of building users by replacing lamps with
higher power and adding 2 fans and 2 exhaust fans. in all rooms without AC so this
actually increases the use of electrical energy each month from 1,369,262 kWh to
1,673,142 kWh or 303,880 kWh (22.193%) which is equivalent to IDR 273,492.00.

Keywords : Electrical Energy Audit, Energy Consumption Intensity, Portrait of
Energy Use, Energy Saving Opportunities.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Audit energi yaitu analisa intensitas konsumsi energi (IKE), pengukuran
pencahayaan (lampu) dan alat pendingin (AC). Jika nilai IKE gedung berada jauh
di bawah batas standar IKE ASEAN — USAID 1992, memiliki kriteria konsumsi
energi listrik sangat efisien. Hal ini menyebabkan audit energi rinci tidak perlu
dilakukan (Purnami dkk., 2022). Namun jika penggunaan energi tergolong hemat
sedangkan kondisi penerangan gedung masih di bawah standar hal ini
menyebabkan kenyamanan orang bekerja menjadi berkurang sehingga diperlukan
penambahan titik lampu untuk meningkatkan pencahayaan (Biantoro dan Permana,
2017). Pada bangunan tanpa AC jika setelah dilakukan perhitungan IKE, gedung
dikategorikan sangat boros sehingga belum memenuhi target cukup efisien,
efisiensi gedung masih bisa ditingkatkan dengan mematikan peralatan yang
menggunakan standby power peralatan listrik (Utomo dkk., 2021).

LPK Progres Inti Solusi menempati bekas gedung SMKS Kristen 4 Klaten
yang berdiri sejak tahun 1988 dan sudah tidak digunakan sejak tahun 2015. Gedung
ini berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan Kristen Klaten (YPKK).
Berdasarkan pemaparan manajer LPK Progres Inti Solusi, bapak Yoseph Sumantri,
pihak LPK tidak menerima dokumen berkaitan dengan kelistrikan gedung dari
pihak yayasan dan gedung ini belum pernah dilakukan audit energi listrik sehingga

standar tingkat pencahayaan dan sistem tata udara perlu diukur berdasarkan SNI



03-6196-2011, SNI 03-6090-2000, SNI 03-6197-2000 “Prosedur Audit Energi
pada Bangunan Gedung, Konservasi Energi Sistem Tata Udara pada Bangunan
Gedung, Konservasi Energi Sistem Pencahayaan Bangunan Gedung”. Berdasarkan
pengamatan awal, terdapat beberapa instalasi listrik yang tidak sesuai standar dan
suhu beberapa ruangan di atas standar yang ditetapkan SNI yakni antara 24°C
hingga 27°C untuk ruang kerja, pada kasus di LPK Progres Inti Solusi adalah ruang
kelas yang digunakan untuk kegiatan belajar.

Ditemukan masalah di LPK Progres Inti Solusi bahwa jalur listrik gedung
membingungkan karena terdapat banyak circuit breaker dan pemisahannya
terkadang tidak beraturan sehingga pihak lembaga sedikit mengalami kesulitan
untuk mengidentifikasi jalur ketika terjadi kerusakan atau akan mengadakan jalur
listrik baru pada gedung sehingga langkah pertama yang harus dilakukan adalah
menganalisis jalur kelistrikan gedung. Selain masalah belum adanya diagram
kelistrikan gedung, dengan diadakan audit energi listrik dan mengetahui profil
penggunaan energi, konservasi energi dan dapat ditemukan peluang-peluang
penghematan energi yang dapat dikerjakan di LPK Progres Inti Solusi dengan tetap
mengupayakan standar kenyamanan dalam hal pencahayaan dan standar
pengkondisian udara sesuai SNI 03-6197-2000 mengenai “Konservasi Energi
Sistem Tata Udara pada Bangunan Gedung” dan SNI 03-6390-2000 mengenai

“Konservasi Energi Sistem Pencahayaan Bangunan Gedung”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat dirumuskan pokok

permasalahan yaitu :

1.

2.

Bagaimana jalur jaringan kelistrikan gedung LPK Progres Inti Solusi?

Berapa tingkat pencahayaan setiap ruangan di LPK Progres Inti Solusi?

. Bagaimana tata udara setiap ruangan di LPK Progres Inti Solusi?
. Berapakah nilai IKE gedung LPK Progres Inti?

. Bila nilai IKE belum sesuai dengan ketentuan, apakah terdapat Peluang Hemat

Energi (PHE) yang dapat diterapkan di LPK Progres Inti Solusi?

. Apa saja yang perlu dikerjakan untuk meningkatkan kenyamanan pengguna

gedung berdasar SNI 03-6197-2000 mengenai sistem pencahayaan dan SNI 03-

6390-2000 mengenai sistem tata udara pada bangunan gedung?

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan jelas dalam pembahasannya nanti,

maka pokok permasalahan yang perlu dibatasi yaitu :

1.

2.

Wilayah yang diteliti adalah lingkup gedung LPK Progres Inti Solusi dengan
luas 3600 m?, tidak termasuk lapangan.

Jenis audit energi listrik yang dikerjakan adalah audit energi awal yaitu kegiatan
audit energi yang meliputi pengumpulan data historis, data dokumentasi
bangunan gedung yang tersedia, observasi dan pengukuran sesaat, perhitungan
IKE dan kecenderungannya, potensi penghematan energi dan penyusunan

laporan audit.



1.4, Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan

dicapai yaitu :

1. Mengetahui jalur kelistrikan gedung LPK Progres Inti Solusi.

2. Mengetahui tingkat pencahayaan setiap ruangan di LPK Progres Inti Solusi.

3. Mengetahui tata udara setiap ruangan di LPK Progres Inti Solusi.

4. Mengetahui potret penggunaan energi dan nilai IKE gedung LPK Progres Inti
Solusi.

5. Mengetahui rekomendasi Peluang Hemat Energi (PHE) yang dapat diterapkan
di LPK Progres Inti Solusi.

6. Mengetahui hal-hal yang perlu dikerjakan untuk meningkatkan kenyamanan
pengguna gedung berdasar SNI 03-6197-2000 mengenai sistem pencahayaan

dan SNI 03-6390-2000 mengenai sistem tata udara pada bangunan gedung.

1.5. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka manfaat penelitian
yang dapat diambil yaitu :
1. Pihak LPK Inti Solusi dapat dengan mudah menemukan solusi berkaitan dengan
jaringan kelistrikan gedung jika terjadi masalah pada peralatan listrik.
2. Mengetahui potret penggunaan energi listrik LPK Progres Inti Solusi dan

mendapat rekomendasi peningkatan efisiensi penggunaan energi listrik.



3.

1.6.

Mendapat rekomendasi untuk meningkatkan kenyamanan pengguna gedung
mengenai sistem pencahayaan dan sistem tata udara pada bangunan gedung

yang sesuai SNI.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skipsi ini adalah sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il Tinjauan pustaka dan landasan teori, merupakan tinjauan pustaka dan
landasan teori mengenai LPK Progres Inti Solusi, daya listrik, tarif dasar listrik,
SNI (Standar Nasional Indonesia) dan IKE (Intensitas Konsumsi Energi), PHE
(Peluang Hemat Energi) dan penjelasan mengenai peralatan yang digunakan
dalam penelitian ini.
BAB Il Metodologi penelitian, berisi waktu dan lokasi penelitian, alat dan
bahan penelitian, metodologi penelitian dan tahapan penelitian (audit).
BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan, merupakan hasil akhir penelitian
berupa data hasil pengukuran variabel-variabel yang diteliti dengan alat ukur
yang kemudian dianalisis dan dibandingkan dengan standar yang digunakan
secara sah dan nasional yaitu SNI.
BAB V Kesimpulan dan saran, berisi kesimpulan dan saran mengenai hasil
penelitian yang kemudian dapat digunakan instansi terkait untuk meningkatkan

keamanan dan kenyaman pengguna gedung.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Setelah peneliti melaksanakan audit energi listrik dan menganalisa hasilnya,
maka berikut beberapa kesimpulan hasil audit energi listrik di LPK Progres Inti

Solusi :

1. LPK Progres Inti Solusi memiliki luas wilayah 3.600 m? dan luas bangunan
3081 m?, menggunakan 2 meteran listrik (kWh meter). Meteran listrik pertama
dengan golongan tarif S-2 / 2.200 VA, menggunakan MCB sebesar 25 A dan
meteran listrik kedua dengan golongan tarif S-2 / 4.400 VA menggunakan MCB
sebesar 32 A. Kedua meteran listrik ini kemudian didistribusikan ke 3 MCB.
Meteran listrik S-2 / 2.200 VA digunakan untuk kebutuhan listrik pada gedung
timur, gedung barat, gedung selatan dan wilayah belakang gedung sedangkan
meteran listrik S-2 / 4.400 VA digunakan untuk kebutuhan listrik pada gedung
tengah dan dapur regular.

2. Nilai rata-rata tingkat pencahayaan total adalah 39% dari nilai standar. Hanya
terdapat satu ruangan dari total 22 ruangan yang memenuhi standar yaitu ruang
tamu dengan nilai 181,38 lux dari nilai standar 150 lux sedangkan ruangan yang
lain berada di bawah standar sehingga perlu dilakukan penggantian armatur
dengan nilai fluks yang sesuai untuk dapat memenuhi standar.

3. LPK Progres Inti Solusi terdiri dari 1 lantai dengan kategori gedung tanpa AC;

ruangan tanpa AC seluas 891,28 m?, ruangan dengan AC seluas total 92 m? dan
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persentase ruangan tidak ber-AC terhadap seluruh luas lantai LPK Progres Inti
Solusi adalah sekitar 64,5%. Hasil pengukuran suhu dan kelembaban udara
dengan mengambil ruang kelas V sebagai sampel untuk ruangan tanpa AC
mendapat nilai rata-rata suhu 31,5 °C dan kelembaban 69,4%, nilai rata-rata ini
tidak memenuhi standar suhu ruang kerja yakni antara 24°C hingga 27 °C
dengan kelembaban relatif antara 55% sampai dengan 65% sehingga diperlukan
rekomendasi penempatan Kipas angin dan exhaust fan agar terjadi sirkulasi
udara yang baik dan dapat menurunkan suhu ruangan.

Rata-rata tagihan listrik per bulan LPK Progres Inti Solusi adalah 918,14 kWh
atau senilai Rp724.785,71. Nilai perhitungan IKE per tahun adalah 3,42 kWh /
m? dan rata-rata IKE per bulan adalah 0,285 kWh / m? masuk dalam kriteria
sangat efisien. Perhitungan nilai IKE spesifik tiap ruangan didapatkan data
ruangan yang memiliki nilai IKE tinggi adalah kantor dengan nilai IKE/bulan
10,3 dan nilai IKE/tahun 123,76 dan ruang CCTV dengan nilai IKE/bulan 7,7
dan nilai IKE/tahun 91,93.

Terdapat beberapa peluang hemat energi yang dapat dikerjakan namun tidak
didapatkan nilai penghematan energi listrik di LPK Progres Inti Solusi karena
perlu meningkatkan standar pencahayaan dan pengkondisian suhu (konservasi
energi) agar menunjang kenyamanan pengguna gedung dengan mengganti
lampu dengan daya yang lebih tinggi dan penambahan 2 kipas angin dan 2
exhaust fan pada semua ruangan tanpa AC sehingga hal ini justru

meningkatkan penggunaan energi listrik tiap bulan dari 1.369,262 kWh dan
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menjadi 1.673,142 kWh atau sebesar 303,880 kWh (22,193%) yang setara
dengan Rp 273.492,00.

Terdapat 2 hal yang perlu dikerjakan untuk meningkatkan kenyamanan
pengguna gedung, hal pertama dalam meningkatkan pencahayaan 17 ruangan
yang tingkat pencahayaannya di bawah 50% agar sesuai SNI 03-6090-2000
yaitu dengan penggantian dan penambahan lampu yang memiliki nilai fluks
(lumen) yang sesuai kebutuhan. Hal kedua dalam pengkondisian udara pada
ruangan-ruangan tanpa AC sebagai sampling diambil ruang kelas V dengan
suhu rata-rata 31,5 °C dimana nilai rata-rata ini berada di atas standar suhu
yaitu antara 24 °C hingga 27 °C sehingga diperlukan penyesuaian jumlah dan
tata letak kipas angin dan exhaust fan agar sirkulasi udara semakin membaik
sehingga dapat menurunkan suhu ruangan. Penempatan Kipas angin ini perlu
diubah menuju ke satu sisi ruang yang terdapat ventilasi dan diperlukan

penambahan exhaust fan pada sisi ruang ini.

Saran

Setelah melakukan audit di LPK Progres Inti Solusi, berikut saran yang

dapat diberikan :

1.

Dari hasil observasi visual diketahui terdapat beberapa peralatan listrik yang
tidak terpasang dengan baik maupun tidak diinstal sesuai standar sehingga
diperlukan perbaikan pada peralatan-peralatan listrik tersebut. Hal ini wajib
dilakukan karena menyangkut keselamatan pengguna gedung sesuai dengan

Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2011.
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2. Ruangan tanpa AC yang sudah menggunakan beberapa kipas angin namun suhu
tetap di atas 30°C, sebaiknya penempatan kipas angin diatur ulang untuk
mengalirkan udara pada satu arah saja sehingga sirkulasi udara dalam ruangan
menjadi lebih baik dimana udara panas dalam ruangan dibuang ke luar dan
udara segar dari luar masuk ke dalam ruangan.

3. Dibutuhkan penggantian dan penambahan lampu dengan nilai fluks tertentu
agar tingkat pencahayaan ruangan di LPK Progres Inti Solusi sesuai dengan

standar yang ditetapkan.
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